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ABSTRAK

Damaiyanti Silalahi. L021191087. “Pengaruh Suhu Inkubasi yang Berbeda Terhadap
Embrio Ikan Medaka (Oryzias celebensis)” dibimbing oleh Khusnul Yagin sebagai
Pembimbing Utama dan Joeharnani Tresnati sebagai Pembimbing Pendamping.

Oryzias celebensis merupakan salah satu jenis ikan endemik Sulawesi Selatan yang
tergolong ke dalam hewan vertebrata dan hidup di air tawar maupun payau. Embrio dari
ikan Medaka ini dapat dijadikan sebagai biota uji dikarenakan sifatnya yang memiliki
sensitivitas yang tinggi terhadap berbagai kontaminan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perbedaan suhu sekaligus suhu yang optimum terhadap
perkembangan embrio ikan Medaka (O. celebensis) hingga menetas. Penelitian ini
berlangsung sejak Mei — Juni 2023. Penelitian ini menggunakan embrio O. celebensis
sebagai subjek penelitian dengan metode eksperimen kuasi, dimana penempatan
subjek penelitian ke dalam kelompok eksperimen atau perlakuan dilakukan secara tidak
acak. Embrio diberi 4 perlakuan yaitu inkubasi telur pada suhu 26°C, 28°C, 30°C, dan
32°C. Dilakukan pengamatan terhadap embrio selama di inkubasi mulai dari stadia 17.
Variabel yang diamati yaitu, volume kuning telur embrio, laju penyerapan kuning telur,
detak jantung, waktu penetasan, daya tetas dan panjang total larva awal menetas. Data
yang diperoleh selama pengamatan di analisis pada software Prism 8.0 dengan analisis
Kruskal-wallis test. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang nyata
pada parameter volume kuning telur, laju penyerapan kuning telur,detak jantung, waktu
penetasan, dan daya tetas embrio yang di inkubasi pada suhu yang berbeda dengan
nilai signifikansi (P<0,05). Namun tidak berbeda nyata terhadap panjang total larva awal
menetas dengan nilai signifikansi (P>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa suhu yang
berbeda mempengaruhi perkembangan embrio O. celebensis pada beberapa variabel
dalam penelitian ini.

Kata kunci: Embrio, Inkubasi, O. celebensis, Suhu, Tingkat Penetasan



ABSTRACT

Damaiyanti Silalahi. L021191087. “Effect of Different Incubation Temperatures on
Medaka Fish Embryos (Oryzias celebensis)” supervised by Khusnul Yaqgin and co-
supervised by Joeharnani Tresnati.

Oryzias celebensis is a type of fish endemic to South Sulawesi which belongs to
vertebrate animals and lives in fresh, brackish and salt water. The embryo of this Medaka
fish can be used as a test biota due to its high sensitivity to various contaminants. This
study aims to determine the effect of temperature differences as well as optimum
temperature on the development of Medaka fish (O. celebensis) embryos until they
hatch. This research took place from May — June 2023. This research used O. celebensis
embryos as research subjects using the Quasy-experiment method, where the
placement of research subjects into experimental or treatment groups was carried out
non-randomly. Embryos were given 4 treatments, namely egg incubation at
temperatures of 26°C, 28°C, 30°C and 32°C. Embryos were observed during incubation
starting from phase 17. The variables observed were embryonic egg yolk volume, yolk
absorption rate, heart rate, hatching time, hatchability and total length of early hatching
larvae. The data obtained during the observations were analyzed in Prism 8.0 software
with Kruskall-wallis test. The non-parametric analysis statistical test results showed that
there were significant differences in the parameters of egg yolk volume, yolk absorption
rate, heart rate, hatching time, and hatchability of embryos incubated at different
temperatures with a significance value (P<0.05 ). However, it was not significantly
different from the total length of the initial hatching larvae with a significance value
(P>0.05). This shows that different temperatures affect the development of O. celebensis
embryos in several variables in this study.

Key words: Embryo, Incubation, Oryzias celebensis, Temperature, Hatching Rate
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Oryzias adalah salah satu genus dari family Adrianichyidae yang umum disebut
sebagai ikan Medaka. Secara bahasa, Medaka memiliki arti mata di atas (me= mata;
daka=tinggi, besar). Hal tersebut karena ciri khusus ikan Medaka yang memiliki mata di
atas posisi hidung dengan ukuran yang cukup besar (Magtoon & Tervidchakorn, 2009).
Namun spesies ini juga sering disebut sebagai ikan Padi (ricefishes) karena habitatnya
yang biasa mendiami kolam-kolam kecil, selokan dan daerah persawahan. Spesies
Oryzias tersebar luas dari wilayah Asia Timur hingga ke Asia Tenggara. Oryzias hidup
pada perairan tawar, payau, dan laut tergantung pada spesiesnya (Fahmi et al., 2015).

Saat ini telah ditemukan sebanyak 33 spesies dari genus Oryzias yang terdapat
di dunia. Sementara spesies Oryzias yang ditemukan di Indonesia sebanyak 24 spesies.
Satu diantaranya merupakan spesies endemik Jawa Barat yaitu Oryzias hubbsi
(Roberts, 1998), kemudian spesies O. javanicus yang tersebar luas di Pulau Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Bali, Lombok dan Sulawesi (Parenti, 2008). Spesies lainnya dari
genus Oryzias adalah bersifat endemik atau asli di danau, sungai atau kolam mata air di
Pulau Sulawesi (Parenti, 2008, Dahruddin, 2012, Hadiaty, 2018, Mandagi et al., 2018).
Salah satunya adalah O. celebensis (Nafiyanti et al., 2021)

Oryzias celebensis merupakan salah satu jenis ikan asli Sulawesi Selatan yang
tergolong ke dalam hewan vertebrata dan hidup di air tawar maupun payau (Nafiyanti et
al., 2021). Banyak penelitian yang menggunakan embrio dari spesies ini sebagai model
uji karena laju pertumbuhannya yang cepat, memiliki umur dan siklus hidup yang
pendek, mudah diidentifikasi dan dibudidayakan, serta memiliki persebaran geografi
yang luas. Selain itu, embrio ikan medaka ini juga dapat dijadikan sebagai biota uji

dikarenakan embrionya memiliki sensitivitas yang tinggi (Parenti, 2008).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan embrio dan waktu
penetasan larva ikan Oryzias, salah satunya adalah suhu. Suhu air pemeliharaan yang
kurang optimal dapat menyebabkan tingginya kematian ikan pada fase awal kehidupan
(Hamaguchi, 1983). Jika suhu air rendah maka proses metabolisme pada telur akan
lambat dan akan berpengaruh pada lambatnya proses penetasan. Telur akan lebih cepat
menetas ketika diinkubasi di media air yang bersuhu tinggi ,sedangkan telur akan lebih
lama menetas jika diinkubasi pada suhu yang lebih rendah (Budiardi et al., 2005)

Ada beberapa penelitian yang telah mengkaji mengenai pengaruh suhu terhadap
embrio dari beberapa spesies Oryzias. Diantaranya adalah spesies O.soerotoi, telur

menetas setelah 14 hari pada suhu inkubasi 25°C (Mokodongan et al., 2014). Telur O.
1



dopingdopinhensis menetas setelah 11-13 hari pada suhu 26°C (Mandagi et al., 2018).
Pada O. javanicus asal Pulau Tunda, inkubasi embrio dilakukan pada suhu 25-27°C
menghasilkan waktu penetasan yaitu hari ke 11 inkubasi sampai hari ke 19, dengan
puncak penetasan telur pada hari ke 13 (Puspitasari & Suratno, 2017). Pada O.
woworae, suhu optimal untuk penetasan telur adalah 32°C (Nafiyanti et al., 2021).
Namun belum ada penelitian yang mengkaji tentang suhu pada penetasan telur O.
celebensis. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji suhu media air

inkubasi yang optimal terhadap waktu penetasan spesies O. celebensis.

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perbedaan suhu
sekaligus suhu yang optimum terhadap perkembangan embrio ikan O. celebensis
hingga menetas. Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan
informasi sekaligus sebagai rujukan terkait suhu yang optimum terhadap penetasan

embrio O. celebensis.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi lkan Medaka (Oryzias celebensis)

Berikut adalah klasifikasi dari spesies O. celebensis menurut Kottelat (2013):
Kingdom : Animalia
Phylum  : Chordata
Subphylum : Pisces
Infraphylum: Vertebrata
Superclass : Gnathostomata
Class : Osteichthyes
Subclass : Actinopterygii
Division  : Teleosteomorpha
Subdivision: Teleostei
Order : Beloniformes
Family : Adrianichtydae
Genus : Oryzias
Species  : Oryzias celebensis (Weber, 1894)

B. Morfologi Oryzias celebensis

Morfologi ikan Medaka (O.celebensis) yang dipelihara di laboratorium Fisiologi

Hewan Air, Universitas Hasanuddin dapat dilihat pada Gambar 1.

) TS 1]
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Gambar 1. Morfologi ikan Medaka (O. celebensis)

lkan Medaka merupakan ikan endemik Sulawesi Selatan yang biasanya
digunakan sebagai ikan hias. Secara bahasa, Medaka memiliki arti mata di atas (me=
mata; daka= tinggi, besar). Hal tersebut karena ciri khusus ikan Medaka yang memiliki

mata di atas posisi hidung dengan ukuran yang cukup besar (Magtoon & Tervidchakorn,
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2009). Sebagian besar ikan ini dapat ditemukan pada air tawar, namun beberapa
spesies dapat ditemukan di perairan payau. Spesies ini menyebar luas dari India hingga
Jepang dan sepanjang pulau India Australia pada garis Wallacea.
Di Sulawesi, O. celebensis menyebar di wilayah Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Tenggara. Sedangkan di Sulawesi Selatan ikan ini banyak ditemukan di daerah
kompleks Karst Maros-Pangkep dan Danau Malili di kabupaten Luwu Timur (Putri, 2020)
Morfologi O. celebensis (Gambar 1) memiliki sebuah garis samar-samar dibagian
samping badan bagian belakang yang mana 2 - 4 garis memanjang pada sirip ekor
(Pinna caudalis). Sirip punggung lebih pendek daripada sirip dubur dan terletak di dekat
sirip ekor (Magtoon & Termvidchakorn, 2009). Panjang maksimal O. celebensis dapat
mencapai 6 cm atau sekitar dua kali lipat dari ukuran Medaka pada umumnya (Putri,
2020).

Gambar 2. O. celebensis jantan (a) dan betina (b) (Yagin, 2021)

Perbedaan ikan jantan dan betina pada O. celebensis dapat dilihat pada Gambar
2. Spesies ikan jantan ditandai dengan warna yang lebih terang dibandingkan ikan
betina, sementara tepi sirip ekor (Pinna caudalis) berwarna kuning jingga dan memiliki
garis hitam. Selain itu, ikan jantan juga memiliki filamen dibagian sirip punggung dan
sirip dubur (Putri, 2020 & Sari et al., 2018)

lkan medaka (O. celebensis) termasuk ikan yang mudah dipelihara, siklus
reproduksinya pendek, waktu generasi yang pendek, embrio transparan, dan ukuran
genom yang kecil. Oleh karena itu banyak peneliti-peneliti di dunia yang menggunakan
ikan medaka sebagai hewan model untuk berbagai studi bidang ilmu, terutama di bidang
biologi dan kedokteran. Ikan medaka telah digunakan sebagai hewan uji untuk menguiji
penyakit Parkinson yang disebabkan oleh pencemaran lingkungan dan faktor genetik.
Beberapa spesies ikan medaka juga telah digunakan sebagai skrining diabetes, kanker
dan berbagai penyakit degeneratif lainnya (Matsui et al., 2012).



C. Telur Ilkan Medaka (Oryzias celebensis)

O. celebensis memiliki telur berwarna putih bening. Pembuahan rata-rata O.
celebensis menghasilkan 25-30 telur. Namun dalam penelitian Yagin et al., (2021) ikan
ini mampu menghasilkan hingga 80 telur. Ada sifat unik dari telur Oryzias, yaitu spesies
ini dapat mengalami dormansi metabolik. Pada dormansi ini, telur atau embrio diletakkan
oleh induk di tepi sungai. Sifat uniknya adalah embrio dari spesies ini masih bisa hidup
dan berkembang sampai menetas meskipun tidak terendam air atau hanya terkena
percikan air (Chen et al. 2022). Hal itu karena embrio Oryzias dilapisi dengan korion
yang tebal dan keras sehingga mampu mengatasi berbagai stressor lingkungan.

Lapisan korion memiliki fungsi untuk menarik sperma, mengaktifkan spermatozoa
serta mencegah polispermi. Lapisan korion yang keras dan tebal akan melindungi
embrio dari gangguan lingkungan seperti kekeringan dan tidak mudah pecah. Sebelum
terjadi penebalan dan pengerasan pada korion, embrio akan menyerap air yang
kemudian menyebabkan perubahan ultrastruktural dan sitokimia. Proses difusi molekul
ke dalam embrio, sangat lambat dan minimal. Hal ini karena korion dapat memblokir
difusi molekul yang tidak dibutuhkan. Lapisan korion Oryzias berasal dari hati dan oosit
dimana korion ini diperkuat dengan lapisan membran ekstraembrionik di bagian bawah
korion. Sehingga lapisan tersebut akan menebal dan mengeras yang akan mencegah

infeksi oleh bakteri dan sejenisnya (Yaqin et al., 2021).

D. Suhu Inkubasi Telur

Peningkatan suhu yang lebih tinggi pada media inkubasi akan menyebabkan
perkembangan embriogenesis menjadi semakin cepat. Suhu yang tinggi akan
mempercepat laju metabolisme sehingga perkembangan embrio akan lebih cepat dan
mengakibatkan pergerakan embrio dalam cangkang lebih intensif (Andriyanto et al.,
2013). Molekul yang berada di dalam sel telur akan bergerak sehingga energi juga akan
meningkat. Energi inilah yang dipakai dan menyebabkan perkembangan pada embrio
menjadi lebih cepat. Selain itu, peningkatan suhu juga dapat mempercepat pelunakan
cangkang telur akibat jumlah enzim chorionase yang dihasilkan, sehingga waktu
penetesannya menjadi lebih cepat (Suhada et al., 2022).

Namun demikian, suhu yang terlalu tinggi atau berubah mendadak dapat
menghambat proses penetasan dan menyebabkan kematian pada embrio. Suhu air
yang baik untuk penetasan telur ikan adalah suhu 23-28°C. Hal ini karena suhu berkaitan
erat dengan metabolisme hewan air, jika perubahan suhu terjadi secara mendadak
akibatnya suhu tidak stabil sehingga dapat menyulitkan ikan dalam melakukan

metabolismenya serta dapat menghambat penetasan telur (Hutagalung et al., 2016).



Ada dua tipe inkubasi telur Oryzias yaitu inkubasi pada media kering dan inkubasi
pada media ERM (Embrio Rearing Medium). Embrio yang diinkubasi pada media kering
menetas lebih cepat daripada embrio yang diinkubasi dengan media ERM (Embrio
Rearing Medium). Rata-rata waktu inkubasi embrio pada media kering adalah 137,25
jam, sedangkan inkubasi dengan media ERM adalah 199,00 jam. Percepatan masa
inkubasi embrio pada media kering diduga karena suhu yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang diinkubasi pada media ERM. ltulah sebabnya bahwa suhu sangat
berpengaruh pada waktu penetasan embrio O. celebensis (Yaqgin et al., 2021).

Ada beberapa penelitian yang telah mengkaji mengenai pengaruh suhu terhadap
waktu penetasan telur dari beberapa spesies Oryzias . Diantaranya adalah spesies
O.soerotoi, telur menetas setelah 14 hari pada suhu inkubasi 25°C (Mokodongan et al.,
2014). Telur O. dopingdopinhensis menetas setelah 11-13 hari pada suhu 26°C
(Mandagi et al., 2018). Pada O. javanicus asal Pulau Tunda, inkubasi embrio dilakukan
pada suhu 25-27°C menghasilkan waktu penetasan yaitu hari ke 11 inkubasi sampai
hari ke 19, dengan puncak penetasan telur pada hari ke 13 (Puspitasari & Suratno,
2017). Pada O. woworae, suhu optimal untuk penetasan telur adalah 32°C (Nafiyanti et
al., 2021).



